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ABSTRAK 
Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif pengganti solar yang dapat 

diperbaharui karena bahan bakunya berasal dari minyak nabati (trigliserida). 

Biodiesel dapat dibuat dengan menggunakan reaksi transesterifikasi dengan 

bahan baku minyak nabati (trigliserida) yang direaksikan dengan metanol dengan 

menggunakan katalis basa (KOH atau NaOH). Hasil samping pembuatan 

biodiesel adalah gliserol yang harus dipisahkan dari biodieselnya dengan 

menggunakan proses pencucian. Proses pencucian yang telah dilakukan 

menggunakan air bersih sebanyak 160 % dari total biodiesel yang dihasilkan dan 

menghasilkan limbah air pencucian sebanyak 160 % dari total biodiesel yang 

dihasilkan. Metoda pencucian balik dapat dilakukan dengan menggunakan air 

bekas pencucian tahap 2 dan 3 dari proses pencucian biodiesel sebelumnya. 

Metode pencucian balik biodiesel yang dilakukan dapat menghemat penggunaan 

air bersih dan mengurangi limbah air bekas pencucian. Kadar gliserol bebas dan 

gliserol total dari biodiesel yang dicuci dengan menggunakan metoda pencucian 

balik ini sesuai SNI-04-7182-2006 yaitu kadar gliserol bebas kurang dari 0,02 % 

dan kadar gliserol total kurang dari 0,24 %. 
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